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Pada tanggal 21 Pebruari 2011, PT Pemeringkat Efek indonesia (PEFINDO) menaikan peringkat 
Perusahaan dan obligasi Perusahaan menjadi “idAA+” (Double A plus; Stable Outlook) untuk periode 
tanggal 21 Pebruari 2011 sampai dengan tanggal 1 Pebruari 2012. Efek obligor dan hutang jangka panjang 
dengan peringkat ini memiliki kemampuan yang sangat kuat dibandingkan obligor Indonesia lainnya untuk 
memenuhi kewajiban finansial atas efek hutang tersebut. Kemampuan Obligor untuk memenuhi kewajiban 
finansial atas efek hutang tersebut tidak terlalu terpengaruh oleh memburuknya perkembangan 
perekonomian, bisnis dan keuangan. Tanda Tambah (+) menunjukkan bahwa peringkat yang diberikan 
relatif kuat dan di atas rata-rata kategori yang bersangkutan. 
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“Peringkat Perusahaan dan obligasi Adira Finance terus meningkat dari tahun ke tahun. Kinerja Perusahaan 
yang terus meningkat, pangsa pasar yang terus tumbuh, baik untuk pembiayaan sepeda motor maupun 
pembiayaan mobil, serta dukungan penuh dalam pendanaan dari Induk Perusahaan kami merupakan faktor-
faktor yang mendukung peningkatan peringkat ini”, kata Stanley Setia Atmadja, Direktur Utama Adira 
Finance.  
 
PEFINDO menaikan peringkat atas Perusahaan dan obligasi Perusahaan dari “idAA” (Double A; Stable 
Outlook) menjadi “idAA+” (Double A plus; Stable Outlook) dengan didukung oleh faktor-faktor sebagai 
berikut:  

 

 Sinergi yang sangat kuat dan hubungan yang saling menguntungkan dengan Induk Perusahaan. 
Sebagai pemegang saham pengendali, PT Bank Danamon Indonesia Tbk (Bank Danamon, peringkat 
idAA+) terus menunjukkan dukungannya yang kuat kepada Adira Finance. Disamping fasilitas 
pendanaan, Bank Danamon memberikan dukungan operasional seperti implementasi kebijakan 
manajemen risiko yang lebih hati-hati; 
 

 

Peringkat PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk                 
dan Obligasi meningkat menjadi “idAA+”  

(Double A plus; Stable Outlook). 
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 Pangsa pasar yang kuat. Perusahaan telah mampu mempertahankan pangsa pasarnya yang kuat di 
bisnis pembiayaan sepeda motor dan pada saat yang sama memperkuat bisnis pembiayaan mobil. 
Pada akhir tahun 2010, Adira Finance mencatatkan pangsa pasar sebesar 15,7% dalam pembiayaan 
sepeda motor baru, naik dari 13,2% pada tahun 2009. Sedangkan pangsa pasar pembiayaan mobil baru 
Adira Finance juga tumbuh signifikan hingga mencapai 5,2% dari 3,4% pada tahun 2009; 

 Diversifikasi yang kuat. Kebijakan bisnis Adira Finance adalah untuk melayani berbagai segmen dan 
merek kendaraan bermotor. Hal ini membuat Perusahaan lebih fleksibel dalam memenuhi permintaan 
pasar; dan 

 Kapitalisasi yang baik. Kapitalisasi Adira Finance yang baik didukung oleh basis ekuitasnya yang besar. 
Perusahaan telah mampu memperbesar ekuitasnya dari akumulasi laba sebagai hasil dari program 
pembiayaan bersama (joint financing) yang sangat menguntungkan dengan Induk Perusahaan. 

 
Selain faktor pendukung diatas, faktor yang menjadi pertimbangan oleh PEFINDO adalah adanya 
persaingan yang ketat di dalam industri pembiayaan konsumen. Setelah krisis ekonomi global mengalami 
pemulihan, banyak pelaku industri yang mulai aktif kembali di dalam industri ini. 
 
“Kondisi keuangan yang kuat dan kinerja yang terus meningkat akan meningkatkan kontribusi Adira Finance 
kepada Induk Perusahaan dan pemegang saham lainnya. Selain itu, kenaikan peringkat ini akan membantu 
Perusahaan dalam melakukan diversifikasi pendanaan untuk mendukung pertumbuhan bisnis. Saat ini 
Perusahaan sedang menjajaki dan mengevaluasi berbagai peluang untuk melakukan diversifikasi 
pendanaan, termasuk melalui penerbitan obligasi”, kata I Dewa Made Susila, Direktur Keuangan Adira 
Finance. 
 
 
Mengenai Adira Finance: 
 
Adira Finance berdiri pada tahun 1990 sebagai perusahaan pembiayaan yang independen, sebelumnya 
fokus pada pembiayaan mobil. Setelah krisis ekonomi pada tahun 1997, Perusahaan merubah fokus 
usahanya ke pembiayaan sepeda motor. Dengan mengimplementasikan strategi usaha yang jitu dan 
didukung dengan permintaan sepeda motor yang terus tumbuh beberapa tahun belakangan ini, Perusahaan 
mampu untuk terus mengembangkan cakupan pasar yang dimiliki dan memperbesar usahanya. Pada tahun 
2003, Perusahaan telah kembali menjalankan usaha pembiayaan mobil untuk memperkuat pertumbuhan 
pembiayaan mobil serta untuk melakukan diversifikasi usaha pembiayaan. Pada tahun 2004, Adira Finance 
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia) dan pada saat yang sama 
Bank Danamon mengambil alih mayoritas saham Adira Finance. Pada tanggal 9 Juli 2009, Bank Danamon 
mengeksekusi hak opsinya untuk membeli tambahan 20% kepemilikan saham di Adira Finance dari Mega 
Value Profits Limited sehingga kepemilikan Bank Danamon di Adira Finance meningkat dari 75% menjadi 
95%. Pemegang saham akhir dari Bank Danamon adalah Temasek Holding Pte. Ltd., perusahaan investasi 
berkedudukan di Singapura yang sepenuhnya dimiliki Pemerintah Singapura. 

 


